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[bookmark: _Toc235180635]SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
DAN PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN ARTIFISIAL

Dengan ini saya:
Nama			: Sania Najma Farkhina
NIM			: 20222064
Program Studi		: Pendidikan Bahasa Arab 
Menyatakan bahwa yang tertulis yang berjudul ; 
“ANALISIS KESULITAN PEMBELAJARAN NAHWU PADA SISWA KELAS VII di MTs  HIDAYATUL ATHFAL”

adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis berdasarkan kemampuan, pemikiran, serta hasil kerja saya. SKRIPSI ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) baik sebagian maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau penggunaan karya pihak lain yang melanggar etika akademik.

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, gambar/tabel, maupun kutipan dari karya orang lain yang digunakan dalam skripsi ini telah dicantumkan sumbernya secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan yang berlaku.

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (AI) dalam proses penyusunan SKRIPSI, saya menyatakan bahwa:

1. AI (jika digunakan) hanya sebagai alat bantu, hanya untuk perbaikan bahasa, penyusunan, ringkasan, atau bantuan teknis, dan tidak menggantikan peran saya sebagai penulis utama.
2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi SKRIPSI dan memastikan kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada etika akademik. 
3. Saya tidak menggunakan AI untuk kecurangan akademik, seperti membuat SKRIPSI sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan sitasi/rujukan. 
4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia menjelaskan penggunaan AI dalam penyusunan SKRIPSI.

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap etika akademik dan/atau ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya.
	Pekalongan, 09 Juni 2026
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	Setelah melakukan penelitian, bimbingan dan koreksi naskah skripsi saudara:
Nama		: Sania Najma Farkhina
NIM		: 20222064
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Judul		: ANALISIS KESULITAN PEMBELAJARAN NAHWU PADA SISWA          
  KELAS VII di MTs  HIDAYATUL ATHFAL
Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk diujikan dalam sidang munaqasyah / ujian skripsi.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	أ
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	d
	De

	ذ
	Żal
	ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	r
	er

	ز
	Zai
	z
	zet

	س
	Sin
	s
	es

	ش
	Syin
	sy
	es dan ye

	ص
	Ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	`ain
	`
	koma terbalik (di atas)

	غ
	Gain
	g
	ge

	ف
	Fa
	f
	ef

	ق
	Qaf
	q
	ki

	ك
	Kaf
	k
	ka

	ل
	Lam
	l
	el

	م
	Mim
	m
	em

	ن
	Nun
	n
	en

	و
	Wau
	w
	we

	ﮬ
	Ha
	h
	ha

	ء
	Hamzah
	‘
	apostrof

	ي
	Ya
	y
	ye



B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﹷ
	Fathah
	a
	a

	ﹻ
	Kasrah
	i
	i

	ﹹ
	Dammah
	u
	u



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	يْ.َ..
	Fathah dan ya
	ai
	a dan u

	وْ.َ..
	Fathah dan wau
	au
	a dan u 


Contoh:
· كَتَبَ 	kataba
· فَعَلَ 	fa`ala
· سُئِلَ 	suila
· كَيْفَ 	kaifa
· حَوْلَ	haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا.َ..ى.َ..
	Fathah dan alif atau ya
	ā
	a dan garis di atas

	ى.ِ..
	Kasrah dan ya
	ī
	i dan garis di atas

	و.ُ..
	Dammah dan wau
	ū
	u dan garis di atas


Contoh:
· قَالَ 	qāla
· رَمَى 	ramā
· قِيْلَ 	qīla
· يَقُوْلُ 	yaqūlu


D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
· رَؤْضَةُ الأَطْفَالِ 	raudah al-atfāl/raudahtul atfāl
· الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ 	al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah
· طَلْحَةْ 		talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
· نَزَّلَ 	nazzala
· البِرُّ 	al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
· الرَّجُلُ 	ar-rajulu
· الْقَلَمُ	al-qalamu
· الشَّمْسُ	asy-syamsu
· الْجَلاَلُ	al-jalālu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
· تَأْخُذُ	ta’khużu
· شَيئٌ	syai’un
· النَّوْءُ	an-nau’u
· إِنَّ	inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
· وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ		Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn
· بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا		Bismillāhi majrehā wa mursāhā

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
· الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ 	Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn
· الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ			Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
· اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ		Allaāhu gafūrun rahīm
· لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا		Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.


[bookmark: _Toc235180639]MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO :
إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا ۝
“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
 (QS. Al-Insyirah: 5–6)

“Segala sesuatu yang diawali, maka harus diakhiri” 
(Penulis)

PERSEMBAHAN :
Puji syukur senantiasa tercurahkan atas kehadirat Allah Swt atas segala nikmat dan karunianya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw beserta keluarga dan sahabatnya. Dengan penuh syukur saya persembahkan skripsi ini kepada:
1. Kedua Orang Tua Saya, Bapak Akhmad Subekhi dan Ibu Naila Khusna yang selalu mengusahakan segalanya untuk anak perempuan pertamanya. Kepada cinta pertama saya Bapak Akhmad Subekhi, terima kasih atas segala perjuangan, kerja keras, dan pengorbanan yang telah kau berikan. Terima kasih karena selalu berusaha memenuhi setiap kebutuhan dan mendukung setiap langkah anakmu hingga dapat menyelesaikan pendidikan pada tahap ini. Kepada pintu surgaku, Ibu tercinta, Ibu Naila Khusna terima kasih atas segala doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang tak pernah berkurang, serta segala pengorbanan yang telah Ibu berikan. Terima kasih telah menjadi rumah, tempat pulang, dan sumber kekuatan bagi saya. 
2. Untuk adik-adikku tersayang, Nurina Anjani, Muhammad Syauqil Wafa, dan Jihan Athira, terima kasih atas segala dukungan, semangat, dan tawa yang kalian hadirkan. Tingkah lucu dan kebersamaan kalian menjadi penghibur di tengah lelahnya perjuangan menyelesaikan skripsi ini. 
3. Bapak Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis selama proses penyusunan skripsi ini dari awal hingga selesai.
4. Kepada Ahmad Athoillah terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan ini. Terimakasih karena selalu hadir disetiap proses, mendengarkan keluh kesah, dan tetap sabar menemani perjuangan ini. Terima kasih atas semangat, dukungan, serta kehadiranmu yang membuat perjalanan menyelesaikan skripsi ini terasa lebih ringan dan penuh makna.
5. Kepada sahabat saya, Rotiqotul Husna Annabila, yang telah membersamai perjalanan saya sejak semester satu hingga saat ini. Terima kasih atas segala perhatian, dukungan, dan kesabaranmu dalam mendengarkan setiap keluh kesah selama masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.
6. Terima kasih juga kepada sahabat saya, Himmatul Hasna dan Nur Rahmaliya Aula Haanie, yang telah membersamai dan berjuang bersama dalam proses bimbingan skripsi. Terima kasih telah menemani, saling menguatkan, dan berbagi cerita selama proses penyusunan skripsi ini.
7. Serta seluruh teman-teman PBA Angkatan 2022 yang selalu memberikan dukungan penuh baik.
8. Terakhir, untuk diri saya sendiri, terima kasih telah bertahan, berjuang, dan tidak menyerah hingga sampai pada titik ini. Terima kasih telah melewati berbagai proses, rasa lelah, dan keraguan dengan penuh kesabaran. Skripsi ini menjadi bukti bahwa setiap doa dan usaha yang diperjuangkan tidak pernah sia-sia.
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Sania Najma Farkhina. 2026. Analisis Kesulitan Pembelajaran Nahwu pada Siswa Kelas 
VII di MTs  Hidayatul Athfal. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.
Kata Kunci: Kesulitan Pembelajaran, Nahwu, Faktor Penyebab, Upaya Guru, Siswa Kelas VII.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai kesulitan yang dialami siswa kelas VII dalam mempelajari ilmu nahwu di MTs Hidayatul Athfal. Kesulitan tersebut terlihat pada pemahaman konsep-konsep dasar nahwu, seperti i'rab, mu'rab, isim, fi'il, dan huruf, yang berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam memahami kaidah bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk-bentuk kesulitan pembelajaran nahwu yang dialami siswa kelas VII di MTs Hidayatul Athfal; (2) menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan pembelajaran nahwu; dan (3) mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kesulitan pembelajaran nahwu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran Bahasa Arab dan siswa kelas VII MTs Hidayatul Athfal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk kesulitan pembelajaran nahwu yang dialami siswa meliputi kesulitan memahami konsep i'rab dan tanda-tanda i'rab, memahami konsep mu'rab, membedakan isim, fi'il, dan huruf, serta memahami materi yang memiliki banyak klasifikasi; (2) faktor penyebab kesulitan terdiri atas faktor internal, yaitu perbedaan kemampuan dasar siswa, rendahnya motivasi belajar, dan kesulitan memahami materi yang kompleks, serta faktor eksternal yang meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, latar belakang pendidikan siswa yang beragam, lingkungan kelas yang kurang kondusif, dan kompleksitas materi nahwu; dan (3) upaya guru dalam mengatasi kesulitan tersebut dilakukan dengan menyampaikan materi secara bertahap, mengulang penjelasan hingga siswa memahami materi, menggunakan metode Ngafsahi dengan Arab Pegon, memberikan contoh-contoh penerapan kaidah nahwu, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berdiskusi selama proses pembelajaran.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang bertahap, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa agar pemahaman terhadap materi nahwu dapat meningkat.
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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[bookmark: _Toc235180646]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc235180647]Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab merupakan bahasa yang memiliki kedudukan penting dalam pendidikan Islam karena menjadi bahasa Al-Qur'an, hadis, dan berbagai literatur keislaman. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab di madrasah berperan dalam mengembangkan kompetensi menyimak (istimā'), berbicara (kalām), membaca (qirā'ah), dan menulis (kitābah). Keberhasilan penguasaan keempat keterampilan tersebut sangat bergantung pada pemahaman kaidah kebahasaan sebagai dasar penyusunan kalimat. Tanpa penguasaan kaidah yang baik, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antarkata, menentukan makna kalimat, serta menginterpretasikan teks berbahasa Arab. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada penguasaan kosakata, tetapi juga pada pemahaman struktur bahasa agar peserta didik mampu menggunakan bahasa Arab secara benar sesuai kaidah yang berlaku.(Asiah et al., 2022, p. 188) 
Salah satu cabang ilmu yang menjadi fondasi utama dalam mempelajari bahasa Arab adalah ilmu Nahwu, yaitu ilmu yang membahas tentang tata bahasa Arab, khususnya yang berkaitan dengan kedudukan kata dalam kalimat serta perubahan harakat akhir kata sesuai dengan fungsinya. Ilmu Nahwu memiliki peran yang sangat penting karena menjadi kunci untuk memahami struktur kalimat bahasa Arab dengan benar, sehingga seseorang dapat membaca dan memahami teks-teks berbahasa Arab, termasuk Al-Qur'an dan kitab-kitab klasik, secara tepat. Tanpa penguasaan ilmu Nahwu yang memadai, peserta didik akan kesulitan dalam memahami makna suatu kalimat, bahkan dapat menimbulkan kesalahan penafsiran terhadap teks keagamaan. Oleh sebab itu, ilmu Nahwu ditempatkan sebagai materi dasar yang harus dikuasai sejak awal dalam pembelajaran bahasa Arab di madrasah.(Mualif et al., 2019, p. 29)
Pembelajaran nahwu tidak hanya bertujuan agar peserta didik menghafal kaidah-kaidah gramatikal, tetapi juga memahami dan mampu menerapkannya dalam membaca serta menyusun kalimat berbahasa Arab. Oleh karena itu, pembelajaran nahwu perlu dirancang secara sistematis sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan pembelajaran aktif melalui penggunaan metode, media, dan strategi yang bervariasi. Selain itu, materi perlu disajikan secara bertahap dan disertai latihan yang berkesinambungan agar peserta didik mampu memahami serta mengaplikasikan kaidah nahwu secara tepat. Dengan demikian, pembelajaran nahwu tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam memahami dan menggunakan kaidah nahwu pada berbagai konteks berbahasa Arab.(Mualif et al., 2019, pp. 29–30)
Meskipun pembelajaran nahwu secara teoritis diharapkan mampu membangun pemahaman konseptual dan keterampilan peserta didik dalam menerapkan kaidah-kaidah bahasa Arab, pelaksanaannya di lapangan tidak selalu berjalan sesuai dengan kondisi ideal tersebut. Perbedaan karakteristik peserta didik, keterbatasan waktu pembelajaran, serta variasi kemampuan dasar siswa menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran nahwu. Kondisi tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran nahwu, yaitu agar siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikan kaidah nahwu dalam membaca dan menyusun kalimat berbahasa Arab, belum sepenuhnya tercapai. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab di MTs Hidayatul Athfal, diketahui bahwa siswa kelas VII masih mengalami berbagai kesulitan dalam memahami materi nahwu, baik yang berkaitan dengan penguasaan konsep maupun penerapan kaidah dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa mengalami hambatan dalam memahami materi nahwu, mulai dari mengenali kategori kata seperti isim, fi;il dan huruf, i’rob, hingga mu’rob. Pada materi tersebut, siswa tampak kesulitan memahami perbedaan fungsi dan kaidah penggunaanya. Kesulitan ini tampak dari rendahnya hasil evaluasi belajar serta lamanya waktu siswa dalam memahami contoh-contoh kaidah yang diberikan guru. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ditemukan selama proses pembelajaran di MTs Hidayatul Athfal yaitu dari rendahnya hasil evaluasi belajar dan lamanya waktu yang dibutuhkan siswa untuk memahami materi. Kondisi ini dipengaruhi oleh terbatasnya materi yang diajarkan, tingginya aktivitas siswa selama pembelajaran, serta belum meratanya kemampuan dasar nahwu yang dimiliki siswa sehingga mereka memerlukan waktu lebih lama untuk memahami materi. (Wawancara, Ibu Nurul, 2026)
Selain itu, metode pembelajaran yang cenderung tradisional, seperti ceramah membuat siswa cepat merasa bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran. Model ini menyebabkan siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif, sehingga pemahaman terhadap materi nahwu yang bersifat abstrak menjadi kurang optimal. Akibatnya, siswa juga mengalami kesulitan dalam menerapkan kaidah yang telah dipelajari dalam konteks kalimat. Kondisi tersebut diperparah oleh keterbatasan waktu pembelajaran yang hanya satu kali per minggu dengan durasi dua jam. Waktu yang terbatas ini membuat proses penguatan materi, latihan, dan pengulangan kurang maksimal, sehingga siswa mudah lupa terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya. (Wawancara, Ibu Nurul, 2026)
Permasalahan ini juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan siswa yang beragam, di mana tidak semua siswa berasal dari sekolah dasar yang memberikan pengajaran ilmu nahwu secara sistematis. Akibatnya, terdapat kesenjangan kemampuan yang cukup signifikan di dalam kelas. Beberapa siswa akhirnya harus mengikuti pembelajaran tambahan di luar sekolah, seperti di pondok pesantren, madrasah diniyah, atau lembaga informal lainnya agar dapat mengejar ketertinggalan dalam materi nahwu. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan pemahaman siswa, terutama bagi mereka yang benar-benar pemula.(Fatahillah, 2025, p. 381). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa nahwu merupakan salah satu materi bahasa Arab yang sulit dipahami karena sifatnya yang abstrak dan sarat kaidah. Oleh karena itu, pembelajaran nahwu memerlukan pendekatan yang lebih variatif, kontekstual, dan aplikatif agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Mawaddah, 2022, pp. 115–116)
Kesulitan belajar nahwu juga dapat dijelaskan melalui faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat dan motivasi siswa, kemampuan dasar yang belum memadai, serta gaya belajar yang tidak sesuai. Sementara faktor eksternal mencakup metode pengajaran yang kurang variatif, penggunaan media pembelajaran yang terbatas, lingkungan belajar yang kurang mendukung, serta penyajian materi yang terlalu teoretis dan minim aplikasi. Dalam beberapa kasus, penggunaan bahasa pengantar yang rumit oleh guru juga menyebabkan siswa semakin sulit memahami kaidah nahwu.(Nindra & Tarigan, 2023, pp. 110–112). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya dilakukan analisis secara mendalam terhadap kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII di MTs Hidayatul Athfal agar faktor-faktor penyebabnya dapat diidentifikasi secara komprehensif.
Penelitian-penelitian terdahulu umumnya berfokus pada identifikasi kesulitan pembelajaran nahwu, faktor penyebabnya, maupun strategi pembelajaran yang digunakan guru. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji secara mendalam keterkaitan antara karakteristik siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, dan latar belakang pendidikan siswa dalam memengaruhi kesulitan pembelajaran nahwu melalui pendekatan kualitatif. Selain itu, belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII di MTs Hidayatul Athfal. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menganalisis bentuk-bentuk kesulitan pembelajaran nahwu beserta faktor-faktor penyebabnya secara kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran di MTs Hidayatul Athfal.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kesulitan pembelajaran nahwu merupakan permasalahan yang perlu mendapat perhatian karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari peserta didik maupun proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bentuk-bentuk kesulitan pembelajaran nahwu serta faktor-faktor yang memengaruhinya pada siswa kelas VII di MTs Hidayatul Athfal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam merancang pembelajaran nahwu yang lebih efektif serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada materi nahwu.
1.2 [bookmark: _Toc235180648]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Sebagian siswa belum paham kategori seperti mu’rab, tanda-tanda i’rob, isim, fi’il, huruf dan belum memiliki dasar ilmu nahwu dari pendidikan sebelumnya.
2. Waktu pembelajaran nahwu sangat terbatas, hanya diberikan satu kali dalam seminggu dengan durasi 2 jam, sehingga tidak cukup untuk membentuk pemahaman yang kuat.
3. Faktor internal dan eksternal yang menghambat proses belajar nahwu siswa, meliputi rendahnya minat, motivasi dan konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
1.3 [bookmark: _Toc235180649]Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam, maka ruang lingkup permasalahan dibatasi pada :
1. Penelitian ini hanya mengkaji kesulitan pembelajaran dalam aspek ilmu nahwu, tidak membahas aspek keterampilan bahasa Arab lainnya seperti istima', kalam, qira'ah, maupun kitabah
2. Subjek penelitian dibatasi hanya pada siswa kelas VII MTs  Hidayatul Athfal tahun ajaran 2025/2026, tidak mencakup kelas 8 maupun 9.
3. Fokus penelitian adalah pada tiga aspek utama, yaitu: (a) bentuk-bentuk kesulitan yang dihadapi siswa, khususnya dalam memahami konsep i'rab, mu'rob, dan penggunaan membedakan isim, fi'il, dan huruf, (b) faktor internal dan eksternal penyebab kesulitan; serta (c) upaya guru dalam mengatasi kesulitan tersebut.
1.4 [bookmark: _Toc235180650]Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk-bentuk kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran nahwu pada kelas VII di MTs  Hidayatul Athfal??
2. Bagaimana faktor internal dan eksternal yang menyebabkan kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII di MTs  Hidayatul Athfal?
3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII di MTs  Hidayatul Athfal? 
1.5 [bookmark: _Toc235180651]Tujuan Penelitian
Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu dan spesifik. Di dalam penelitian ini  tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk kesulitan kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII di MTs  Hidayatul Athfal
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII di MTs  Hidayatul Athfal.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan pembelajaran nahwu di MTs  Hidayatul Athfal.
[bookmark: _Toc235180652]1.6  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis
Secara Teoritis, Pengembangan teori pembelajaran, penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan teori-teori baru tentang pembelajaran nahwu, serta bagaimana cara mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi tersebut dan juga ada Pengembangan model pembelajaran yang lebih baik, penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan model-model pembelajaran yang lebih baik dan lebih efektif dalam mengajar nahwu, serta bagaimana cara mengintegrasikan teori dan praktik dalam pengajaran.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Guru :
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk memahami kendala yang dialami siswa dalam mempelajari nahwu dan membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
b. Bagi Siswa :
Dengan diketahuinya faktor-faktor kesulitan belajar, siswa dapat memperoleh pembelajaran yang lebih mudah dipahami, menarik, dan kontekstual sehingga mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka dalam mata pelajaran bahasa Arab.


c. Bagi Sekolah/MTs  Hidayatul Athfal :
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam aspek nahwu, baik dari sisi waktu pembelajaran, kurikulum, maupun pengembangan media dan metode pengajaran.
d. Bagi Peneliti Lain :
Penelitian ini dapat menjadi rujukan atau landasan awal bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kesulitan belajar nahwu atau pengembangan model pembelajaran nahwu di tingkat madrasah.
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[bookmark: _Toc235180653]BAB V
PENUTUP
[bookmark: _Toc235180654]5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai kesulitan pembelajaran nahwu pada siswa kelas VII MTs  Hidayatul Athfal, makka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berIkut :
1. Bentuk-Bentuk Kesulitan Pembelajaran Nahwu
	Siswa kelas VII MTs  Hidayatul Athfal mengalami beberapa bentuk kesulitan dalam pembelajaran nahwu meliputi kesulitan memahami tanda-tanda i'rab, membedakan mu'rab dan mabni, memahami macam-macam isim beserta perubahan bentuknya, memahami macam-macam fi'il terutama fi'il mudhari', serta memahami materi huruf. Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep dasar nahwu yang menjadi dasar untuk mempelajari materi selanjutnya..
2. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Pembelajaran Nahwu
	Kesulitan pembelajaran nahwu yang dialami siswa disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi dan niat belajar siswa, rasa malas, sikap pasif ketika tidak memahami materi, serta hambatan psikologis berupa rasa malu dan takut bertanya di kelas. Sementara itu, faktor eksternal meliputi perbedaan latar belakang pendidikan antara siswa MI dan SD yang menciptakan kesenjangan kemampuan awal, kondisi lingkungan kelas yang tidak kondusif akibat pengaruh teman sebaya, kompleksitas materi nahwu yang bersifat abstrak dan analitis, serta keterbatasan alokasi waktu pembelajaran yang hanya satu kali pertemuan setiap minggu.
3. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Pembelajaran Nahwu
	Guru nahwu di MTs  Hidayatul Athfal telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa. Upaya tersebut meliputi pembelajaran bertahap dan penyederhanaan materi agar siswa dapat memahami konsep secara mendalam sebelum melanjutkan ke materi berikutnya, serta strategi bertanya aktif untuk memancing partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
[bookmark: _Toc235180655]5.1.1 Interpretasi Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil penelitian, penulis menginterpretasikan bahwa kesulitan pembelajaran nahwu yang dialami siswa kelas VII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan belajar siswa, tetapi juga oleh karakteristik materi nahwu yang cukup kompleks. Materi seperti isim, fi'il, huruf, i'rab, dan mu'rab memiliki banyak konsep, pembagian, serta kaidah yang saling berkaitan sehingga membutuhkan pemahaman yang bertahap. Apabila konsep dasar belum dipahami dengan baik, siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi berikutnya.
Selain itu, penulis menginterpretasikan bahwa perbedaan latar belakang pendidikan siswa serta terbatasnya waktu pembelajaran turut memengaruhi pemahaman siswa terhadap materi nahwu. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, disertai penjelasan yang jelas, contoh-contoh yang bervariasi, serta latihan secara berkelanjutan agar siswa lebih mudah memahami konsep-konsep nahwu dan mampu mengurangi kesulitan yang mereka alami selama proses pembelajaran.
[bookmark: _Toc235180656]5.2 Saran
Berdasarkan simpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran nahwu di MTs  Hidayatul Athfal maupun lembaga pendidikan serupa.
1. Kepada Guru Nahwu Mts  Hidayatul Athfal
· Guru diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif dan menarik agar siswa lebih mudah memahami materi nahwu seperti diskusi kelompok kecil atau tutor sebaya anatara siswa MI dan SD.
· Guru juga perlu memberikan pendampingan khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar serta memperbanyak latihan dan pengulangan materi agar pemahaman siswa semakin meningkat.


2. Bagi Siswa
· Siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan niat belajar dari dalam diri sendiri, karena motivasi internal merupakan kunci utama keberhasilan dalam belajar.
· Siswa diharapkan lebih aktif dan berani dalam mengungkapkan kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran. Sikap pasif dan rasa malu bertanya hanya akan memperlambat proses pemahaman dan memperbesar kesenjangan dengan teman-teman yang lebih aktif. Guru sudah terbukti terbuka dan responsif terhadap pertanyaan siswa, sehingga tidak perlu rasa takut atau sungkan untuk bertanya.
· Siswa dianjurkan untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari di luar jam pelajaran, baik secara mandiri maupun bersama teman, agar pemahaman terhadap kaidah nahwu dapat lebih mengendap dan tidak mudah terlupakan.
3. Bagi Sekolah
· Pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan penambahan alokasi waktu pembelajaran nahwu, mengingat kompleksitas materi yang harus dikuasai siswa tidak sebanding dengan waktu pembelajaran yang tersedia saat ini. 
· Sekolah dapat menyediakan program pembelajaran tambahan atau remedial bagi siswa yang masih mengalami kesulitan, khususnya bagi siswa yang berasal dari SD umum yang belum memiliki dasar ilmu nahwu. 
· Pengadaan media dan sumber belajar nahwu yang lebih beragam juga perlu dipertimbangkan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
· Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak subjek penelitian atau mencakup kelas yang lebih luas. 
· Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ke arah pengembangan model atau media pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan nahwu yang ditemukan dalam penelitian ini. 
· Kajian tentang kesulitan pembelajaran aspek bahasa Arab lainnya seperti shorof, qira'ah, atau kitabah juga dapat menjadi topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang problematika pembelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah tsanawiyah
5. 

[bookmark: _Toc235180657]DAFTAR PUSTAKA
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